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yatim janganlah engkau berlaku sewenang-wenang. Dan terhadap orang yang
meminta-minta janganlah engkau menghardik(nya). Dan terhadap nikmat
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EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN MANGSIAN
(Phyllanthus reticulatus) TERHADAP Salmonella typhi PADA MENCIT
(Mus musculus)

Rizalatul Fitria

18106040004

Abstrak

Adanya resistensi S. typhi terhadap antibiotik diperlukan alternatif obat.
Tumbuhan Phyllanthus reticulatus mengandung senyawa asam tanat, terpenoid,
flavonoid, fenolik dan steroid yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri.
Penelitian ini dilakukan secara in vivo yang diharapkan dapat menjadi alternatif
obat akibat infeksi bakteri S. typhi. Hewan uji menggunakan mencit jantan galur
Balb-C yang dibagi menjadi lima kelompok, setiap kelompok terdiri dari lima ekor
mencit. Pengujian terhadap hewan uji dilakukan dengan cara pengukuran suhu
rectal serta pemberian antibiotik kloramfenikol 1,43 mg/kgBB dan ekstrak etanol
daun mangsian dengan dosis 250 mg/kgBB, 500 mg/kgBB, dan 750 mg/kgBB
secara oral. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS dengan uji oneway
ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil pengukuran suhu menunjukkan
peningkatan suhu pada hari ke-1 pada semua kelompok dan mengalami penurunan
pada hari ke-5 dan ke-10. Kelompok yang diberi kloramfenikol (KP) dan kelompok
ekstrak etanol daun mangsian dosis 750 mg/kgBB (KU3) merupakan kelompok
yang mengalami penurunan suhu paling rendah. Sedangkan perhitungan jumlah
koloni bakteri S. typhi menunjukkan adanya penurunan. Kelompok dengan dosis
750 mg/kgBB merupakan kelompok dengan penurunan jumlah koloni S. typhi
paling tinggi. Analisis data menunjukkan nilai rata-rata setiap kelompok perlakuan
tidak berbeda nyata, artinya ekstrak etanol daun mangsian tidak memiliki efek yang
berbeda secara signifikan terhadap pertumbuhan bakteri S. typhi pada mencit.

Kata kunci: antibakteri, demam tifoid, in vivo, Phyllanthus reticulatus Salmonella
typhi, Phyllanthus reticulatus.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Demam tifoid merupakan penyakit infeksi akut sistemik yang masih
banyak dijumpai di beberapa negara berkembang terutama yang beriklim
tropis dan subtropis, penyakit ini disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi
(Cerqueiraet al., 2019). Berdasarkan penelitian World Health Organization
(WHO) pada tahun 2019, angka insidensi demam tifoid diperkirakan sekitar
sembilan juta kasus per tahun di seluruh dunia dengan angka kematian
mencapai 110.000 per tahun dan masih menjadi masalah di beberapa
wilayah, seperti Afrika, Mediterania Timur, Asia Tenggara, dan Pasifik
Barat. Angka penderita demam tifoid di Indonesia menurut WHO mencapai
81% per 100.000 (Samputri et al., 2020).

Demam tifoid memiliki gejala dengan panas yang berkepanjangan
yang diikuti bakteremia atau adanya bakteri dalam aliran darah dan invasi
bakteri S. typhi yang bermultiplikasi di dalam sel fagosit mononuclear dari
hati, limpa, kelenjar limfa, usus dan peyer patch (Hadi et al., 2020). Demam
tifoid biasanya ditularkan dari penderita atau konsumsi makanan dan air
dengan sanitasi kurang baik yang terkontaminasi bakteri S. typhi. Adapun
di negara maju demam tifoid ditularkan melalui traveler dari daerah
endemik demam tifoid (Hadi et al., 2020).

Pengobatan demam tifoid dapat diterapi dengan antibiotik.

Antibiotik yang digunakan untuk terapi harus tepat dan rasional agar efektif



dalam terapeutik klinis, mengurangi toksisitas obat dan mencegah
terjadinya resistensi (Kementerian Kesehatan RI, 2011). Penggunaan
antibiotik yang tidak tepat akan mengakibatkan ketidaksembuhan penyakit,
peningkatan resiko efek samping obat, peningkatan biaya pengobatan, dan
resistensi (Rahman, 2019). Resistensi S. typhi terhadap antibiotik dilaporkan
terjadi pada tahun 1980-an. Resistensi terhadap obat lini pertama demam
tifoid, yaitu kloramfenikol, ampisilin, dan trimetoprim-sulfametoksazol
atau disebut Multidrug resistant (MDR) S. typhi. Dilanjutkan dengan
resistensi terhadap antibiotik ciprofloxacin, fluoroquinolon, sefalosporin
generasi ketiga, makrolida, dan karbapenem (Marchello et al., 2020).
Adanya resistensi antibiotik tersebut diperlukan alternatif obat yang
dapat menggantikan antibiotik yang sudah tidak efektif untuk pengobatan
demam tifoid. Salah satunya dapat menggunakan tanaman mangsian atau
Phyllanthus reticulatus yang telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri,
antidiabetes, antivirus, antikanker, antiplasmodial, hepatoprotektif, dan
antiinflamasi (Manjula & Norman, 2017). Tanaman ini mengandung
senyawa asam tanat, terpenoid, flavonoid, fenolik dan steroid (Manjula &
Norman, 2017) yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri (Anggraini
et al., 2019). Beberapa negara seperti India memanfaatkan tanaman ini
sebagai obat tradisional untuk kesehatan mulut, baik untuk membersihkan
mulut maupun untuk menyembuhkan penyakit, seperti sariawan, gusi
berdarah, kandidiasis, dll (Manjula & Norman, 2017). Adapun di Indonesia,

tanaman ini digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Fatulotu



yang berasal dari Nusa Tenggra Timur untuk menyembuhkan penyakit asma
(Santrum, 2021) dan mengobati penyakit gagal ginjal oleh suku Togutil
yang tinggal di pulau Halmahera, Maluku Utara (Apal et al., 2018).
Penelitian yang dilakukan oleh Haque et al (2016) menunjukkan
ekstrak metanol daun P. reticulatus mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Sallmonella paratyphi dengan zona hambat 9 mm. Aktivitas
antibakteri juga ditunjukkan pada ekstrak etanol daun P. reticulatus yang
diujikan pada bakteri S. typhi dengan zona hambat 12,33 mm (Islam et al.,
2013). Aktivitas antibakteri tersebut dapat menghambat pertumbuhan
bakteri (Eldeen et al., 2011). Adanya uji aktivitas antibakteri tanaman
Phyllanthus reticulatus secara in vitro, maka perlu dilanjutkan dengan uji in
vivo untuk melihat efektivitasnya pada hewan uji. Pada penelitian ini akan
dilakukan uji in vivo yang diharapkan dapat menjadi alternatif obat akibat

infeksi bakteri S. typhi.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun mangsian terhadap
perubahan suhu badan mencit yang telah diinfeksi bakteri Salmonella
typhi?

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun mangsian terhadap
jumlah koloni bakteri S. typhi pada darah mencit jantan?

3. Berapa konsentrasi ekstrak etanol daun mangsian yang efektif
menghambat pertumbuhan bakteri S. typhi yang menginfeksi mencit

jantan?



C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisa pengaruh pemberian ekstrak etanol daun mangsian
terhadap perubahan suhu badan mencit yang telah diinfeksi bakteri
Salmonella typhi.

2. Menganalisa pengaruh pemberian ekstrak etanol daun mangsian
terhadap jumlah koloni bakteri pada darah mencit yang telah diinfeksi
bakteri S. typhi.

3. Mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun mangsian yang efektif
menghambat pertumbuhan bakteri S. typhi yang menginfeksi mencit

jantan.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah informasi tentang daya
guna daun mangsian (Phyllanthus reticulatus) sebagai alternatif pengobatan

penyakit demam tifoid yang disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Ekstrak etanol daun mangsian dengan dosis 750 mg/kgBB (KU3)
menunjukkan kemampuan/efektivitas yang sama dengan pemberian
kloramfenikol dosis 1.43 mg/kgBB dalam menurunkan suhu badan
mencit.
2. Pemberian ekstrak etanol daun mangsian memiliki pengaruh dalam
penurunan jumlah koloni bakteri S. typhi. Penurunan jumlah koloni S.
typhi paling tinggi dialami oleh kelompok KU3 dengan dosis 750
mg/kgBB ekstrak etanol daun mangsian, jika dilihat dari pertama ke hari
ke-5.
Ekstrak etanol daun mangsian yang diberikan pada mencit menunjukkan
tidak adanya perbedaan pertumbuhan bakteri S. typhi yang signifikan
pada rata-rata kelompok perlakuan.
B. Saran
Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah perlu dilakukan
penelitian lanjutan seperti uji toksisitas dan uji klinis agar ekstrak etanol

daun mangsian dapat dimanfaatkan secara maksimal.
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